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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, 

maka dapat ditarik beberapa simpulan bahwa rata-rata nilai dari belanja 

modal sebesar LN 25,38 sedangkan untuk kemandirian daerah sebesar 

5,26%. Hal ini mengindikasikan bahwa Kabupaten/Kota di Provinsi 

Gorontalo belum mampu untuk mencapai kemandirian daerah yang 

selama ini menjadi tujuan dari tiap-tiap daerah dalam pengelolaan 

keuangan daerah. 

Berdasarkan pengujian hipotesis ditemukan bahwa nilai thitung yang 

diperoleh lebih kecil dari nilai ttabel. Nilai signifikansi lebih besar dari nilai 

probabilitas 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa pada tingkat 

kepercayaan 95% (alpha 0,05) rasio kemandirian daerah tidak 

berpengaruh terhadap belanja modal Kabupaten/Kota di Provinsi 

Gorontalo. Dapat pula diketahui bahwa berdasarkan nilai R Square, nilai 

pengaruh dari variabel rasio kemandirian daerah terhadap belanja modal 

sebesar 5,74%. Hal ini berarti bahwa varaibel bebas belum mampu untuk 

memberikan penjelasan mengenai variabel terikat (belanja modal). 

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah diuraikan di 

atas, maka saran penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Sebaiknya Pemerintah Kabupaten/Kota di Provinsi Gorontalo untuk 

terus meningkatkan rasio kemandirian daerah. Hal ini diharapkan 

kepada daerah agar lebih baik dalam hubungan fiskal anatara 

Pemerintah Pusat dengan Pemerintah Daerah. 

2. Sebaiknya Pihak Pemerintah Kabupaten/Kota di Provinsi Gorontalo 

untuk terus mengkaji aspek-aspek penting mengenai alokasi belanja 

modal agar hasilnya dapat berdampak pada pengembangan 

pendapatan asli daerah. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya mengembangkan variabel 

penelitian ini dengan menambahkan komponen-komponen lain yang 

dapat mempengaruhi belanja modal. Hal ini karena temuan dalam 

penelitian ini memiliki keterbatasan bahwa hasil pengaruh dari variabel 

kemandirian daerah terhadap belanja modal hanya sebesar 5,74%. 
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